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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menduga bobot badan sapi peranakan 

ongole (PO) betina berdasarkan profil BCS dan ukuran vital bagian-bagian 

tubuhnya seperti lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode descriptif dengan penerapan sampel secara purposive 

sampling. Pengukuran yang dilakukan yaitu tinggi gumba, panjang badan, lingkar 

dada dan penimbangan berat badan sapi. Hasil penelitian penggunaan rumus 

Schrool, rumus Winter Indonesia dan rumus modifikasi lama untuk menduga 

bobot badan sapi PO betina memiliki selisih rataan dan standar deviasi yang 

cukup tinggi dengan nilai berat badan asli. Selisih rumus Schrool dengan berat 

badan asli sebesar 125 dengan standar deviasi sebesar 19. Selisih menggunakan 

rumus Winter Indonesia rata-rata sebesar 111.39 dengan standar deviasi sebesar 

18.78 dan penggunaan rumus modifikasi lama menghasilkan selisih rataan sebesar 

54.87 dengan standar deviasi sebesar 11.76. Maka diperlukan rumus modifikasi 

baru untuk menduga bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun dengan hasil lebih mendekati berat badan asli dengan 

rataan sebesar 25.83, dan dengan standar deviasi sebesar 11.72. Penerapan rumus 

modifikasi baru ini lebih akurat gunakan dalam pendugaan bobot badan sapi PO 

betina di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun. 

Kata Kunci : penentuan bobot badan, sapi PO betina, body condition score 

(BCS), rumus modifikasi 
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ABSTRACT 

This study aims to estimate the body weight of female ongol (PO) 

crossbred cattle based on the BCS profile and the vital size of its body parts such 

as chest circumference, shoulder height and body length in Pematang Bandar 

District, Simalungun Regency. The method used in this method is purposive 

sampling method. Measurements are made by measuring the height of the gumba, 

body length, chest circumference and weight of the cow. The results of the study 

using the Schrool formula, the Indonesian winter formula and the modified 

formula to estimate the body weight of female PO cattle have a fairly high 

difference in mean and standard deviation from the original body weight value. 

The difference between the Schrool formula and the original body weight is 125 

with a standard deviation of 19. The difference using the Winter Indonesia 

formula is on average 111.39 with a standard deviation of 18.78 and the use of 

the modified formula results in an average difference of 54.87 with a standard 

deviation of 11.76. So a modified formula is needed to estimate the body weight of 

female PO cows in Pematang Bandar District, Simalungun Regency with results 

closer to the original body weight with an average of 25.83, and a standard 

deviation of 11.72. The application of this modified formula is more efficient in 

estimating the body weight of female PO cows in Pematang Bandar District, 

Simalungun Regency. 

Keywords: body weight determination, PO female cattle, body condition score 

(BCS), modified formula 
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TINJAUNAN  PUSTAKA 

Sapi peranakan ongole (PO) 

Sapi PO terkenal sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja, mempunyai 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap  kondisi lingkungan, memiliki tenaga 

yang kuat dan aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal setelah 

beranak, jantannya memiliki kualitas semen yang baik. Cirinya berwarna putih 

dengan warna hitam di beberapa bagian tubuh, bergelambir dan berpunuk, serta 

daya adaptasinya baik (Anonim, 2012). 

Hasil perkawinan antara sapi ongole dengan sapi jawa adalah sapi PO atau 

Sapi Peranakan Ongole (PO).Ukuran tubuh besar dan relatip lebih tahan terhadap 

panas, kehausan dan kelaparan, serta dapat mengkondisikan diri dengan 

mengkonsumsi pakan berkualitas rendah sekalipun. Sapi PO terutama betina 

memiliki tingkat efisiensi reproduksi yang cukup tinggi, data penyebaran cukup 

besar dan telah akrab dengan para peternak. 

Sapi Peranakan Ongole (PO) memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut yaitu 

mempunyai profil yang agak cembung serta pendek dengan lingkar mata 

berwarna hitam. Bermoncong rata dengan warna hitam, memiliki tanduk berwarna 

gelap dan lengkungannya mengarah ke belakang.Pada sapi PO betina tanduk lebih 

panjang dari sapi PO jantan. 

Ciri lain dari sapi PO adalah terletak pada bentuk telinga yang berdiri, agak 

lebar dan bisa bergerak dengan leluasa. Lehernya yang panjang dan bergelambir 

warna putih. Gelambirnya yang tebal dari depan membelah dua. Sapi PO 
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mempunyai punuk yang besar tegak serta menonjol ke belakang dan tidak jatuh. 

Memelihara sapi Peranakan Ongole (PO) sebenarnya sama seperti memelihara 

sapi ternak potong lainnya. Untuk mempercepat produksi dan efisiensi usaha yang 

optimal maka seluruh aspek tekait harus mendapat perhatian yang lebih mulai dari 

hulu sampai pada aspek hilir. 

Menurut Isnaeni (2006) reproduksi merupakan proses pembentukan individu 

baru, reproduksi pada hewan dapat terjadi secara seksual (generatif) dan aseksual 

(vegetatif). Proses reproduksi pada ternak yang terjadi secara seksual (generatif) 

yang diawali dengan pembentukan gamet, pembuahan, dan proses perkembangan 

embrio sehingga individu baru akan muncul. Sistem reproduksi akan berfungsi 

bila hewan ternak dalam hal ini sudah memasuki sexual maturity atau dewasa 

kelamin. Setelah mengalami dewasa kelamin, alat-alat reproduksinya akan mulai 

berkembang dan proses reproduksi dapat berlangsung dengan baik. 

Parameter standart untuk seleksi sapi mencakup kualitas dan kuantitas sapi 

yang dapat dievaluasi dengan penilaian dan pengamatan tubuh sapi dari bagian 

luar. Kriteria pemilihan calon induk yang memiliki potensi genetik yang lebih 

baik. Untuk bakalan penggemukan sampel sapi dengan BCS agak kurus, umur 2–

2,5 tahun, sehat dan tidak mengidap penyakit, serta bentuk tubuh yang 

proporsional (Rianto dan Purbowati, 2011). Bobot badan sapi PO bakalan adalah 

250–350 kg dengan pertambahan bobot badan 0,6 – 0,8 kg/hari dan bobot jual 

584-600 kg (Fikar dan Ruhyadi, 2010).  
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Bobot Badan 

Bobot badan ternak berhubungan dengan pertumbuhan karkas yang 

dihasilkan, dan pada umumnya mempunyai hubungan positif dengan semua 

ukuran bagian tubuh terutama bagian-bagian tubuh vital antara lain lingkar dada, 

panjang badan dan tinggi pundak. 

Koefisiensi korelasi 

Koefisiensi korelasi antara lingkar dada dengan bobot badan menduduki 

peringkat yang tinggi dalam penentuan bobot badan ternak, menyusul ukuran-

ukuran tubuh lainnya (Soeroso,2004) 

Body condition score (BCS) 

 

Pendugaan BCS atau Skor Kondisi Tubuh (SKT) menurut Santosa (2006) 

dilakukan dengan cara perabaan tulang belakang, perabaan dan penekanan 

daerah pinggang, yakni di bagian tulang belakang setelah rusuk terakhir dan 

diperkuat dengan penampakan tonjolan tulang belakang tersebut. 
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BAHAN DAN METODE  

Tempat dan waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun  pada tanggal 23 Maret sampai 23 April 2020. 

 

Bahan dan Alat  

 

Penelitian ini menggunakan Sapi Peranakan Ongole (PO) Betina milik 

peternak di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun yang dipelihara 

dengan cara intensive dan semi intensive, alat berupa timbangan ternak kapasitas 

2 ton merk Fixscale, pita ukur, tongkat ukur, dan alat tulis. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif  dan untuk 

data primer diambil menggunakan metode purposive sampling. Untuk data 

skunder diproleh dari berbagai lembaga instansi terkait. 

Pengambilan Data Primer dan Pengambilan Data Sekunder 

Pengambilan data primer dengan cara pengamatan, perabaan, 

penimbangan, pengukuran dan wawancara secara langsung dengan peternak. Data 

primer yang diambil dari peternak berupa nama peternak, alamat, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, kepemilikan ternak, pengamatan dan pendugaan BCS, 

pengukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak serta penimbangan untuk 

mengetahui bobot badan. Data sekunder diperoleh dari lembaga/instansi terkait 

baik di Kecamatan Pematang Bandar maupun di Kabupaten Simalungun. 
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Pengambilan Sampel 

Proses pengambilan sampel dengan cara menentukan sapi Peranakan 

ongole betina sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling. Menurut 

Kuswana (2011), metode purposive sampling adalah pemilihan sekelompok 

subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat dari sapi Peranakan ongole yang 

sudah diketahui sebelumnya dan dipilih secara acak untuk pengambilan sampel 

dilakukan 10-15% dari jumlan populasi sapi Peranakan ongole dikawasan yang 

sudah ditentukan. Menyiapkan peralatan pengambilan sampel seperti tali 

tambang, pita ukur, tongkat ukur, timbangan sapi, alat tulis dan kamera. 

Paramater Penelitian 

Parameter yang diukur dalam penilaian ini adalah BCS pada sapi PO 

betina. BCS yang digunakan untuk sapi PO betina menggunakan skor 1-5, setelah 

BCS ditetapkan untuk masing-masing sampel, kemudian dilakukan pengukuran 

bagian-bagian tubuh vital antara lain: 

1. Pengukuran Lingkar Dada 

2. Pengukuran Panjang Badan 

3. Pengukuran Tinggi Gumba 

4. Menimbang Berat Badan Sapi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data bobot badan pada sapi PO 

Berdasarkan data hasil penelitian meliputi penentuan umur, pendugaan 

BCS pengukuran lingkar dada, panjang badan dan penimbangan bobot badan yang 

dilakukan terhadap 13 ekor sapi PO betina berumur ± 24-60 bulan yang berada di 

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun Sumatera Utara. Tertera 

pada tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 Data hasil penilaian sapi PO betina di Kecamatan Pematang 

Bandar Kabupaten Simalungun. 

SEMPEL 
UMUR 

(Bulan) 

BCS 

(Skor) 

LD 

(Cm) 

PB 

(Cm)  

BB 

(Kg) 

1 ± 36 2 141 103 129 

2 ± 48 2 140 108 159 

3 ± 48 2 148 104 163 

4 ± 60 2 153 106 166 

5 ± 60 3 158 108 195 

6 ± 36 2 141 106 125 

7 ± 36 2 150 100 160 

8 ± 36 3 151 101 162 

9 ± 48 2 141 116 150 

10 ± 48 2 145 115 158 

11 ± 60 2 139 115 165 

12 ± 60 3 140 120 173 

13 ± 36 2 148 105 138 

Rataan 145.77 108.23 157.15 

Standar Deviasi 6.04 6.30 18.57 
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Keterangan:  

- Body condition score (BCS) merupakan suatu metode untuk memberi skor 

kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan terhadap 

lemak tubuh pada bagian tertentu tubuh ternak. Bertujuan untuk mengetahui 

pencapaian standar kecukupan cadangan lemak tubuh yang akan 

mempengaruhi dalam penampilan produksi, efesiensi reproduksi 

dan kesehatan ternak. 

- Lingkar dada (LD) merupakan salah satu dimensi tubuh yang dapat 

digunakan sebagai indikator mengukur pertumbuhan dan perkembangan 

ternak. Pengukuran lingkar dada diukur pada tulang rusuk paling depan 

persis pada belakang kaki depan. 

- Panjang badan (PB)  adalah panjang dari titik bahu ke tulang duduk (pin 

bone) yang merupakan salah satu dimensi tubuh ternak untuk menduga 

bobot badan. 

- Berat badan (BB)  ternak merupakan perkembangan dan pertumbuhan 

ternak, dalam penentuan bobot badan sapi  dilakukan untuk memonitor  

dan salah satu indikator pertumbuhan dan perkembangan ternak  sehingga 

memudahkan dalam melakukan perbaikan manajemen pemeliharaan 

ternak baik dalam segi pakan maupun dalam kesehatan.  

 

 

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa pada BCS yang sama umur, lingkar dada,  

panjang badan dapat berbeda, serta korelasinya pada umur yang sama belum tentu 

parameter lain sama hal ini disebabkan beragamnya faktor yang mempengaruhi 

yaitu faktor genetik dan fakor lingkungan. Khusus pada faktor tubuh ternak hal ini 

terkait dengan beberapa faktor penting antara lain: 



11 
 

 

a. Daging 

Daging ialah bagian lunak pada  tubuh hewan yang terbungkus kulit dan 

melekat pada tulang yang menjadi sumber protein untuk manusia. Daging 

tersusun sebagian besar dari jaringan otot, ditambah dengan lemak yang melekat 

padanya, urat, serta tulang rawan. Perbedaan bangsa sapi mempengaruhi 

kepadatan daging, hal tersebut diduga karena keberadaan gen yang berada 

didalam tubuh ternak tersebut (Rosyidi dkk, 2010), serta perbedaan pola 

pemeliharaan juga mempengaruhi kepadatan struktur daging. Dengan sistem 

pemeliharaan semi intensif cenderung memiliki kepadatan yang lebih 

dibandingkan dengan sistem pola pemeliharaan intensif karena ternak dengan 

sistem pemeliharaan intensif kandungan lemak didalam daging lebih tinggi. 

a. Tulang 

       Tulang merupakan salah satu bagian yang keras dari tubuh ternak 

sapi.Umumnya tulang mempengaruhi berat badan sapi.Tulang dari setiap 

bangsa sapi memiliki ukuran yang berbeda sehingga dapat berpengaruh 

terhadap berat badan sapi tersebut. 

b. Jeroan 

       Jeroan adalah bagian dalam tubuh sapi yang terdiri dari usus, limpa 

dan babat. Jeroan berpengaruh terhadap berat badan sapi, semakin besar 

diameter jeroan maka semakin berat timbangannya. Gerrard, (1977) 

menyatakan “Edible offal” adalah bagian sisa karkas yang masih layak 

dimakan, seperti kepala, hati, jantung, paru-paru, ginjal, limpa, perut, ekor 

dan darah. Sedangkan “inedible offal” adalah bagian sisa karkas yang 

tidak layak dimakan, misalnya tanduk, bulu, saluran kantong kemih, kulit, 

tulang. Oesophagus. 

c. Kotoran 

      Kotoran adalah limbah hasil pencernaan sapi. Kotoran juga 

berpengaruh terhadap berat badan sapi karena kotoran merupakan sisa 

akhir dari banyaknya pakan yang dikonsumsi sapi dengan jumlah lebih 

kurang 10% BK dari berat badan sapi tersebut. 
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Pelaksanaan penelitian 

Parameter yang diukur yaitu ukuran-ukuran tubuh yang terdiri dari  lingkar 

dada, panjang badan dan tinggi pundak serta penimbangan bobot badan. 

Pengukuran tubuh dilakukan saat sapi berdiri tegak pada bidang datar (posisi 

ternak “parallelogram”) (Santoso 2003). Setiap pengukuran terhadap ukuran-

ukuran tubuh tersebut serta penimbangan bobot badan dilakukan secara teliti 

untuk menghindari kesalahan paralaks (kesalahan yang disebabkan adanya 

penyimpangan ukuran yang dari awal diabaikan) dan hasil akhir merupakan rataan 

dari pengukuran tersebut. Penentuan bobot badan dilakukan dengan cara 

menggunakan timbangan digital, alat diset sesuai dengan penggunaan, kemudian 

sapi dinaikkan ke atas timbangan. Nilai yang tertera pada digital merupakan bobot 

badan sapi tersebut. Selanjutnya pengukuran lingkar dada dengan menggunakan 

pita ukur, melingkar tepat dibelakang scapula, gambar gambar 1 (a), Setelah itu 

dilakukan pengukuran tinggi pundak dengan menggunakan tongkat ukur, dari 

bagian tertinggi pundak melewati bagian belakang scapula, tegak lurus dengan 

tanah, gambar 1 (b). Terakhir pengukuran panjang badan dengan tongkat ukur dari 

tuber ischii sampai dengan tuberositas humeri, gambar gambar 1 (c). 
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Gambar 1 Pengukuran bagian tubuh sapi PO betina 

Dalam penentuan. bobot badan sapi PO. Lingkar dada adalah salah satu 

parameter yang sangat perlu untuk di ukur, dari penelitian Ikhsanuddin dkk, 

(2018) menjelaskan bahwa nilai determinasi lingkar dada paling tinggi 

dibandingkan panjang badan dan tinggi pundak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel lingkar dada memberikan pengaruh lebih besar terhadap bobot badan 

dibandingkan variabel panjang badan dan tinggi pundak. Nilai koefisien 

determinasi pada lingkar dada sebesar 0,42 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel lingkar dada terhadap bobot badan sebesar 42%, Karena di 

dalam rongga dada ada beberapa organ yang berfungsi penting dan vital dalam 

penambahan berat badan sapi yaitu organ hati, jantung dan paru-paru. Sesuai 

dengan penelitian Mansyur (2010) menyatakan, secara fisiologi lingkar dada 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap bobot badan karena dalam rongga 

dada terdapat organ-organ seperti jantung, hati dan paru-paru. Organ tersebut akan 

tumbuh dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan bobot badan sapi. 

Jantung merupakan organ penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

ternak karena fungsi jantung sebagai pemompa darah yang mengandung oksigen 
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dan nutrisi dan menyalurkannya keseluruh tubuh sehingga tubuh ternak dapat 

bergerak dan berfungsi dengan baik, selain itu jantung juga menerima darah dari 

seluruh tubuh untuk dibawa ke paru-paru. 

Darah secara terus menerus harus dipompakan ke seluruh pembuluh darah 

sehingga dapat mencapai sel-sel tubuh dan melakukan pertukaran muatan dengan 

sel tersebut. Dalam pemenuhan hal tersebut, jantung perlu berdetak sebanyak 59-

72 kali/menit dalam keadaan normal (Suprayogi dkk, 2017). 

Hati adalah salah satu organ yang terdapat di dalam rongga dada. Hati 

memiliki banyak fungsi di dalam tubuh ternak, yaitu menetralisir dan menawar 

racun, mengatur sirkulasi hormon, mengatur komposisi darah yang mengandung 

lemak, gula, protein dan zat lain. Hati juga membuat cairan yang membantu 

pencernaan lemak yaitu cairan empedu. Ketika pencernaan ternak baik maka 

pertumbuhan dan perkembanganya akan baik pula. 

Paru-paru merupakan organ yang terdapat di dalam rongga dada juga paru-

paru memiliki fungsi sebagai organ respirasi (pernafasan) yang berhubungan 

dengan sistem sirkulasi (peredaran darah) yang mana tugasnya adalah menukar 

oksigen dari udara dengan karbon dioksida dari darah. 

Pengukuran tinggi pundak merupakan suatu parameter yang dilakukan 

dalam penentuan bobot badan sapi PO karena tinggi rendahnya bagian tubuh ini 

akan berpengaruh terhadap rongga dada dan lingkar dada masa pada bagian 

tersebut terdapat daging Chuk  yang memiliki 25% daging dan daging shank yang 

memiliki 3% daging dari daging keseluruhan, sehingga dapat mempengaruhi 
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dalam penentuan bobot badan sapi. Pertumbuhan daging chuk terlihat pada bagian 

dorsal tubuh pola pertumbuhan diawali dari arah leher dan punggung. 

 
Gambar 2 Persentase daging sapi 

 

Gambar di atas menjelaskan letak daging yang berada di tubuh sapi dari 

distal kaki mengarah ke badan (proksimal), pada bagian tungkai kaki (shin) depan 

menuju ke pangkal lengan (blade), dada (brisket) dan pundak (chuck), sedangkan 

dari tungkai kaki belakang (shank) menuju abdomen (flank), pangkal paha (rump) 

terus kearah pinggang (loin). Pada bagian dorsal tubuh terlihat pola pertumbuhan 

diawali dari arah leher dan punggung (chuck) menuju punggung (cuberoll) dan 

terhenti di pinggang (loin) (Hafid dan Priyanto, 2005). 

Pengukuran panjang badan sapi dilakukan dengan tongkat ukur tuber 

ischii sampai dengan tuberositas humeri, gambar Ilustrasi 1 (c). Penelititan 

Bugiwati dan Rahim, (2009) mengenai hubungan panjang badan terhadap bobot 

badan sapi memberikan hasil yang signifikan, Keadaan ini cukup memberi 
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petunjuk, bahwa apabila terjadi perkembangan panjang tubuh maka bobot badan 

akan bertambah yang diikuti pula dengan pertambahan bobot karkas. Tapi  

pengaruh panjang badan dan tinggi pundak terhadap bobot badan hanya sebesar 

31% sampai 40%, nilai tersebut tercermin dari nilai koefisien determinasi 

keduanya (Ikhsanuddin dkk, 2018). 

BCS dalam penentuan bobot badan sapi PO tidak terlalu berpengaruh, 

karena BCS dipengaruhi oleh pola pemeliharaan terhadap sapi tersebut. Setelah 

dilakukan survey Pola pemeliharaan sapi di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun secara umum dilaksanakan dengan sistem ekstensif 

(digembalakan). 

 Penilaian terhadap BCS sapi ditentukan berdasarkan penampilan tubuh 

sapi yang dilakukan dengan pengamatan dan perabaan (palpasi) tulang belakang 

(spinosus) BCS dimaksudkan untuk memberikan kriteria pada seekor ternak sapi 

yang dinilai secara kualitatif. Standar penilaian ini penting terkait dengan kondisi 

tubuh ternak yang dapat menjadi indikator terhadap pertumbuhan ternak dan 

potensi reproduksi yang dimiliki oleh seekor ternak. Kondisi tubuh ternak di 

Indonesia dinilai dari 1-5, kondisi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

(Herpi dkk, 2016) 

BCS 1 

Kondisi BCS 1 menunjukkan ternak sangat kurus (Emasiasi). Keadaan 

tubuh yang sangat kurus terlihat dari tonjolan tulang belakang, tulang rusuk, 

tulang pinggul dan tulang pangkal ekor terlihat sangat jelas. 
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Gambar 1. Body Conditio Score 1  

BCS 2 

BCS 2 menunjukkan ternak kurus. Kondisi tersebut menunjukkan keadaan 

tubuh ternak yang kurus, namun lebih baik dibandingkan dengan ternak pada 

kondisi BCS 1, tonjolan tulang di berbagai tempat mulai tidak terlihat namun 

garis tulang rusuk masih terlihat jelas dan sudah mulai terlihat ada sedikit 

perlemakan pada pangkal tulang ekor, pangkal tulang ekor terlihat sedikit lebih 

bulat. Kondisi tubuh seperti ini pada sapi jantan akan mengalami gangguan 

kesehatan seperti ganguan pencernaan, cancingan dan mengalami kekurangan 

gizi. 

 

 

 

 

 Gambar 2. Body Condition Score 2 
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BCS 3 

Kondisi BCS 3 menunjukkan ternak sedang, keadaan tubuh yang sedang 

atau menengah dapat dilihat dari tonjolan tulang yang sudah tidak terlihat lagi dan 

kerangka tubuh, pertulangan dan perlemakan mulai terlihat seimbang namun 

masih terlihat jelas garis berbentuk segitiga antara tulang HIP (tulang panggul) 

dan rusuk bagian belakang dan tonjolan pangkal tulang ekor sudah membentuk 

kurva karena adanya penimbunan perlemakan pada pangkal tulang ekor.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Body Conditio Score 3  

BCS 4 

Kondisi BCS 4 gemuk. Menunjukkan keadaan tubuh yang baik atau 

gemuk, kerangka tubuh dan tonjolan tulang sudah tidak terlihat dan perlemakan 

sudah lebih menonjol pada semua bagian tubuh. Garis tonjolan pangkal tulang 

ekor masih terlihat namun jika dilihat dari belakang. Bagian belakang tubuh sudah 

mulai berbentuk persegi panjang yang menunjukkan perlemakan pada bagian 

paha, pinggul dan paha bagian dalam. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan 
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dapat meningkatkan produksi dan reproduksi serta kesehatan tidak terganggu 

selama musim kekurangan pakan. 

 

 

 

 

Gambar 4. Body Condition Score  4  

BCS 5 

          Kondisi BCS 5 sangat gemuk (Obesitas). menunjukkan keadaan tubuh yang 

sangat gemuk, kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat dan 

tidak teraba. Tulang pangkal ekor sudah tenggelam oleh perlemakan dan bentuk 

persegi panjang pada tubuh belakang sudah membentuk lengkungan pada bagian 

kedua ujungnya. Pada kondisi tubuh seperti ini ternak akan dapat berproduksi dan 

tidak terganggu oleh perubahan musim. Kondisi BCS ternak di Kecamatan 

Pematang Bandar Kabupaten Simalungun dapat dilihat pada tabel 1 di depan. 

 

Gambar5. Body Condition Score 5 
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Pada tabel 1, menunjukkan bahwa sapi PO betina mayoritas bertubuh 

sedang, kurus dan lebih sedikit dengan keadaan sangat kurus. Hal ini disebabkan 

karena kekurangan HPT dan kondisi sapi dalam keadaan beranak. Manajemen 

pemeliharaan yang diterapakan di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun cukup baik, peternak dapat menyiasati kekurangan pakan dan pola 

pemeliharaan yang cocok, karena kondisi Kesehatan sapi terjaga sebab sering 

adanya kontrol dari dinas setempat dan penyuluhan, Penyuluh yang membantu 

para peternak mendapatkan informasi. Sapi yang memiliki skor kondisi yang 

bagus menunjukkan jumlah perlemakan dan perototan yang lebih besar karena 

merupakan refleksi dari pakan yang baik. Dalam aspek manajemen penyuluh 

mendasari peternak dalam memelihara ternaknya berdasarkan prinsip-prinsip 

pemeliharaan dan pembiakan yaitu pengawasan lingkungan, pengawasan status 

kesehatan, pengawasan makan dan air minum, pengawasan sistem pengelolaan  

dan pengawasan kualitas hewan ternak (Aulia dkk 2016). 

BCS dapat digunakan dalam meyeleksi bibit tenak dalam segi penampilan 

ternak tersebut, Bentuk atau ciri luar sapi berkorelasi positif terhadap faktor 

genetik seperti laju pertumbuhan, mutu dan hasil akhir (daging). Dalam memilih 

bibit diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sapi yang akan dipelihara 

untuk digemukan. Bibit sapi yang unggul bisa dilihat dari bentuk-bentuk tubuh 

tertentu dari tubuh sapi tersebut. Bentuk atau ciri bibit sapi potong yang baik 

adalah sebagai berikut : 

1. ukuran badan panjang dan dalam, rusuk tumbuh panjang yang memungkinkan 

sapi mampu menampung jumlah pakan yang banyak;  
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2. bentuk tubuh segi empat, pertumbuhan tubuh bagian depan, tengah dan 

belakang serasi serta garis badan bagian atas dan bawah sejajar;  

3. paha sampai pergelangan penuh berisi daging;  

4. dada lebar dan dalam serta menonjol ke depan dan  

5. kaki besar, pendek dan kokoh. 

          Sebenarnya hal-hal tersebut telah tertuang pada SNI bibit sapi potong PO 

yang disusun oleh Badan Standarisasi Nasional. Bentuk bobot sapi potong PO 

telah dituliskan SNI No.7651.5.2015 selisih tertera pada tabel berikut. 

Tabel 2. Persyaratan minimum kuantitatif bobot badan sapi PO betina. 

Umur Parameter Satuan Kelas 

(Bulan)     I II III 

18-24 Tinggi pundak Cm 119 116 113 

  Panjang badan Cm 120 118 117 

  Lingkar dada Cm 138 134 130 

> 24-36 Tinggi pundak Cm 129 125 121 

  Panjang badan Cm 132 129 127 

  Lingkar dada Cm 161 156 139 

Sumber : BSN, 2015. 

 Banyak yang memilih bibit sapi potong hanya berdasarkan dari harganya 

saja tanpa mengindahkan kondisi tubuh bibit sapi potong. Oleh karena itu, dengan 

mengenalkan bentuk-bentuk tubuh yang optimal untuk sapi potong dapat di 

sesuaikan dengan harga. 

 

 

 



22 
 

 

Penentuan Bobot Badan sapi PO 

Dalam penentuan bobot badan rumus yang umum dipakai yaitu 

menggunakan rumus Schrool, rumus Schoorl Indonesia, rumus Winter modifikasi 

yang diciptakan untuk menduga bobot badan sapi. Tetapi terdapat selisih yang 

tinggi penggunaan rumus tersebut dalam penentuan bobot badan dengan bobot 

badan asli. Hasil dari perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Scrhool. 

Sampel 
UMUR   

(Bulan) 

BCS   

(Skor) 

LD    

(cm) 

PB    

(cm) 

BB     

(kg) 

Rumus 

Schrool  

(kg) 

Selisih 

Rumus 

Schrool  

(kg) 

1 ± 36  2 141 103 129 266 136.69 

2 ± 48  2 140 108 159 262 103.44 

3 ± 48  2 148 104 163 289 126.00 

4 ± 60  2 153 106 166 306 140.25 

5 ± 60  3 158 108 195 324 129.00 

6 ± 36  2 141 106 125 266 140.69 

7 ± 36  2 150 100 160 296 135.84 

8 ± 36  3 151 101 162 299 137.29 

9 ± 48  2 141 116 150 266 115.69 

10 ± 48  2 145 115 158 279 120.89 

11 ± 60  2 139 115 165 259 94.21 

12 ± 60  3 140 120 173 262 89.44 

13 ± 36  2 148 105 138 289 151.00 

Rataan   145.77 108.23 157.15 281.80 124.65 

Standar DeviasI   6.04 6.30 18.57 20.48 19.05 

Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat selisih yang lumanyan tinggi 

antara penentuan bobot badan menggunakan rumus Schrool, terhadap bobot badan 
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asli dengan jumlah selisih menggunakan rumus Schrool rata-rata sebesar 124.65 

dengan standar deviasi sebesar 19.05. Sehingga penggunaan rumus tersebut 

kurang efesien diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di 

Kecamatan PematangB andar Kabupaten Simalungun. Sehingga peneliti 

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Schoorl Indonesia. Hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Perhitungan Bobot Badan Sapi PO Betina Bengan Rumus Schoorl 

Indonesia 

Sampel 
UMUR   

(Bulan) 

BCS   

(Skor) 

LD    

(cm) 

PB    

(cm) 

BB     

(kg) 

Rumus 

Schrool 

Idonesia 

(kg) 

Selisih 

Rumus 

Schrool 

Indonesia  

(kg) 

1 ± 36  2 141 103 129 253 123.81 

2 ± 48  2 140 108 159 250 90.64 

3 ± 48  2 148 104 163 276 112.56 

4 ± 60  2 153 106 166 292 126.41 

5 ± 60  3 158 108 195 310 114.76 

6 ± 36  2 141 106 125 253 127.81 

7 ± 36  2 150 100 160 282 122.24 

8 ± 36  3 151 101 162 286 123.61 

9 ± 48  2 141 116 150 253 102.81 

10 ± 48  2 145 115 158 266 107.69 

11 ± 60  2 139 115 165 246 81.49 

12 ± 60  3 140 120 173 250 76.64 

13 ± 36  2 148 105 138 276 137.56 

Rataan   145.77 108.23 157.15 268.54 111.39 
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Standar DeviasI   6.04 6.30 18.57 19.99 18.78 

Berdasarkan hasil perhitungan penulis di atas kolerasi terhadap bobot 

badan sapi PO sangat jauh yaitu dengan rataan 111.39 dan standar deviasinya 

18.78. sehingga penulis menggunakan rumus winter modifikasi, hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:  

Tabel 5. Perhitungan Bobot Badan Sapi PO Betina dengan Rumus Winter 

Modifikasi 

Sampel 
UMUR   

(Bulan) 

BCS   

(Skor) 

LD    

(cm) 

PB    

(cm) 

BB     

(kg) 

Rumus 

Modifikasi lama 

(LD )² X PB 

   10840           

(kg) 

Rumus 

Modifikasi 

Lama       

(kg) 

1 ± 36  2 141 103 129 189 59.91 

2 ± 48  2 140 108 159 195 36.28 

3 ± 48  2 148 104 163 210 47.15 

4 ± 60  2 153 106 166 229 62.91 

5 ± 60  3 158 108 195 249 53.72 

6 ± 36  2 141 106 125 194 69.41 

7 ± 36  2 150 100 160 208 47.56 

8 ± 36  3 151 101 162 212 50.44 

9 ± 48  2 141 116 150 213 62.75 

10 ± 48  2 145 115 158 223 65.05 

11 ± 60  2 139 115 165 205 39.97 

12 ± 60  3 140 120 173 217 43.97 

13 ± 36  2 148 105 138 212 74.17 

Rataan   145.77 108.23 157.15 212.02 54.87 

Standar DeviasI   6.04 6.30 18.57 15.75 11.76 
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                Berdasarkan hasil di atas rumus Winter modifikasi memiliki rataan 54,87 

dan standar deviasi 11,76 dari hasil tersebut pendugaan bobot badan dengan bobot  

badan tidak koefisien. Sehingga penggunaan rumus tersebut kurang efektif 

diterapkan untuk penentuan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang 

Bandar Kabupaten Simalungun. 

Atas dasar sendiri tersebut dalam upaya menolong dan memberikan 

pelayanan dan menyaluran kepada para peternak perlu di upayakan menemukan 

rumus  modifikasi dan yang lebih akurat. Dengan parameter-parameter  yang di 

dapat dari penelitian ini, maka dilakukan pengolahan data  yang berulang-ulang 

untuk lebih memastikan akurasinya. 

                  Pada akhirnya dengan terus perabaan serta dengan kemampuan  terbaik 

ditemukanlah  rumus modifikasi baru yang dapat digunakan dalam penentuan 

bobot badan sapi PO betina  sebagai  berikut: 

Rumus Modifikasi baru 

 BB = π x  r² x t 

  1000 

Keterangan BB : Bobot badan 

  π : 21/7 =3,14 

                        r  : jari-jari 

  t  : panjang badan 

 

Sangat disadari bahwa tentunya rumus ini masih perlu kesempurnaan 

sehingga akan lebih akurat lagi dengan menggunankan rumus tersebut maka 

peneliti mendapatkan hasil seperti pada tabel 6. 
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Tabel 6. Penentuan bobot badan sapi PO betina menggunakan rumus Modifikasi          

baru 

Sampel 
UMUR 

(Bulan) 

BCS 

(Skor) 

LD 

(Cm) 

PB 

(Cm) 

BB 

(Kg) 

Modifikasi      

π x r2 x t 

Selisih 

Rumus 

Modifikasi  1000 

1 ± 36  2 141 103 129 163.04 34.04 

2 ± 48 2 140 108 159 168.54 9.54 

3 ± 48 2 148 104 163 181.37 18.37 

4 ± 60 2 153 106 166 197.56 31.56 

5 ± 60 3 158 108 195 214.66 19.66 

6 ± 36 2 141 106 125 167.79 42.79 

7 ± 36 2 150 100 160 179.14 19.14 

8 ± 36 3 151 101 162 183.35 21.35 

9 ± 48 2 141 116 150 183.61 33.61 

10 ± 48 2 145 115 158 192.51 34.51 

11 ± 60 2 139 115 165 176.9 11.9 

12 ± 60 3 140 120 173 187.26 14.26 

13 ± 36 2 148 105 138 183.11 45.11 

Rataan 145.77 108.23 157.15 182.99 25.83 
Standar DeviasI 6.04 6.3 18.57 13.59 11.72 

 

Berdasarkan data pada  tabel 6, penggunaan rumus modifikasi baru lebih 

tepat digunakan dalam penentuan bobot badan sapi PO betina, karena selisih berat 

badan asli tidak terlalu tinggi dengan selisih berat badan menggunakan rumus 

modifikasi baru ini dengan nilai rataan sebesar 25.83, dan dengan standar deviasi 

sebesar 11.72. Penerapan rumus modifikasi baru ini lebih akurat digunakan dalam 

pendugaan bobot badan sapi PO betina di Kecamatan Pematang Bandar 

Kabupaten Simalungun karena hasilnya lebih mendekati berat badan asli. 
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SARAN DAN KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Pendugaan bobot badan sapi PO betina sudah saatnya tidak lagi 

mengunakan  rumus Schrool, Winter dan rumus modifikasi lama, karena 

tingkat keakuratannya jauh, di Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten 

Simalungun. 

2. Sebagai rumus yang lebih  akurat telah dilakukan rumus modifikasi baru 

yaitu:  

BB (kg) = π x  r² x t 

 1000 

Dengan rataan 25,83 kg dan standar deviasi 11,72. 

Saran 

Penulis  berharap agar rumus modifikasi baru yang telah dibuat dapat berguna bagi 

masyarakat untuk pendugaan bobot badan sapi PO karena sudah mendekati. 
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